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ABSTRACT

Shorea platyclados is one of fast growing Dipterocarp species for enrichment planting in Logged Over Area
(LOA) of tropical rain forests. One of the constrain to supply the seedling for support enrichment planting is the
irregular flowering of S. platyclados. Moreover, the vegetative propagation is an alternative method to provide
the sustainable seedling for enrichment planting in the LOA. This experiment was carried out to assess the effects
of IBA concentrations on rooting ability, the primary and secondary root length, and the accumulated humber of
primary and secondary roots on shoot cutting of S. platyclados. The research was conducted in Completly
Randomized Design (CRD) with 5 replications. The treatment was five concentrations of IBA, i.e. 0 ppm, 25 ppm,
50 ppm, 75 ppm, and 100 ppm. The data were analyzed using one-way analysis of variance (one way ANOVA) to
determine the effect of IBA concentration variation among the treatments. The Duncan Multiple Range Test
(DMRT) was used for multiple comparisons among the means of treatment at ta=5%, Results showed IBA
concentrations significantly affected the rotting ability, the primary and secondary root length of shoot cutting (P
< 0.05). On the other hand, the number of primary and secondary roots was not significantly different among
treatment (P > 0.05). For rooting ability, 100 ppm of IBA concentration was the highest of all treatments.
Meanwhile, 75 ppm of IBA concentration was the best treatment for development of root, i.e. the number of
primary roots, the length primary and secondary roots.
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ABSTRAK

Shorea platyclados merupakan salah satu jenis fast growing meranti yang sangat potensial untuk dikembangkan
sebagai tanaman pengayaan pada hutan tropis sekunder. Salah satu hambatan dalam penyediaan bibit secara
generatif untuk mendorong program tersebut adalah pembungaan yang bersifat tidak teratur. Untuk itu upaya
perbanyakan vegetatif merupakan suatu alternatif untuk mensuplai bahan tanaman guna penanaman pengkayaan
pada hutan tropis sekunder. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dosis hormon IBA terhadap
kemampuan berakar, panjang akar primer dan sekunder, serta jumlah akar primer dan sekunder pada stek pucuk
S. platyclados. Penelitian dilaksanakan dengan rancangan Completely Randomized Design (CRD) dengan 5
ulangan. Perlakuan yang diujikan adalah 5 konsentrasi IBA, yaitu, 0 ppm, 25 ppm, 50 ppm, 75 ppm dan 100 ppm.
Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis varians satu arah (ANOVA) dan perbedaan antar perlakuan diuji
dengan menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada ta=5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perbedaan konsentrasi IBA memberikan hasil yang berbeda nyata (P < 0,05) terhadap kemampuan berakar,
panjang akar primer dan panjang akar sekunder stek pucuk. Di sisi lain pemberian konsentrasi IBA pada berbagai
dosis tidak memberikan efek yang berbeda terhadap variable jumlah akar primer dan sekunder (P > 0,05).
Konsentrasi IBA 100 ppm menghasilkan kemampuan berakar tertinggi, sedang konsentrasi IBA 75 ppm
memberikan dampak yang optimal terhadap perkembangan akar (jumlah dan panjang akar primer serta sekunder)
dibandingkan dengan perlakuan lain.

Kata kunci: IBA, kemampuan berakar, perkembangan akar, Shorea platyclados
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I. PENDAHULUAN

Shorea platyclados merupakan kelompok
tanaman Dipterocarpaceae yang masuk dalam
Genus Shorea dan dapat hidup pada ketinggian
300 - 1200 m dpl, tetapi mempunyai
pertumbuhan yang optimum pada ketinggian 750
- 1.000 m dpl (Appanah & Weinland, 1993;
Ashton, 1982; Newman, Burgess, & Whitmore,
1996a, 1996b). Jenis tanaman ini banyak
ditemukan di pegunungan Kalimantan, Sumatra,
dan Semenanjung Malaysia. S. platyclados
merupakan salah satu jenis unggulan untuk
kelompok dipterocarps yang direkomendasikan
untuk  kegiatan  penanaman  pengayaan
(enrichment planting) dan rehabilitasi Logged
Over Area (LOA) hutan hujan tropika di
Indonesia. Hal ini didasarkan pada hasil uji
spesies umur 6,5 tahun di Kalimantan Tengah
yang menunjukan bahwa tanaman ini
mempunyai mempunyai riap dbh dan tinggi
tanaman tertinggi yaitu adalah 2,56 cm/tahun dan
1,33 m/tahun (Widiyatno, Soekotjo, Naiem,
Purnomo, & Setiyanto, 2014).

Upaya penanaman pengkayaan LOA
dengan menggunakan S. platyclados dalam skala
yang luas akan memerlukan bibit dalam jumlah
besar dengan tata waktu yang tepat. Akan tetapi
upaya pengadaan bibit secara generatif dalam
jumlah besar dan berkesimambungan untuk
kegiatan rehabilitasi LOA menghadapi beberapa
hambatan, yaitu pembungaan massal terjadi pada
interval waktu yang tidak teratur antara 1-6 tahun
(Numata et al., 2012; Numata, Yasuda, Okuda,
Kachi, & Noor, 2003; Subiakto, 2006), dan
buahnya yang mempunyai sifat tidak bisa
disimpan dalam periode yang lama (recalcitrant
seed) (Sasaki, 1980). Salah satu upaya untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
perbanyakan secara vegetatif berupa stek pucuk.

Salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap keberhasilan pengakaran stek pucuk
adalah adanya zat pengatur tumbuh (ZPT). ZPT
dalam tanaman terdiri dari 5 kelompok yaitu
auksin, sitokinin, giberelin, etilen dan inhibitor;
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dan di antara ZPT tersebut yang terpenting
adalah auksin (Abidin, 1983). Pemberian auksin
pada stek bertujuan untuk meningkatkan
persentase perakaran, mempercepat
pertumbuhan akar, meningkatkan jumlah dan
kualitas akar yang terbentuk dan meningkatkan
keseragam akar (Hartmann, Kester, & Davies,
1990). Di antara banyak jenis auksin adalah
Indole Butyric Acid (IBA) yang merupakan
senyawa auksin yang paling banyak digunakan
dan merupakan bentuk yang terbaik serta
dianjurkan penggunaannya untuk merangsang
perakaran pada stek (Hartmann & Kester, 1983;
Hunt, Trueman, & Rasmussen, 2011).

Berkenaan dengan hal ini maka diperlukan
pengembangan paket teknologi pembiakan
vegetatif S. platyclados melalui stek pucuk untuk
mendukung pengadaan bibit dalam jumlah besar
dan berkesinambungan setiap tahun. Untuk itu
penelitian mengenai “Percepatan Kemampuan
Berakar dan Perkembangan Stek Pucuk S.
platyclados melalui Aplikasi Zat Pengatur
Tumbuh IBA” diharapkan dapat mendukung
keberhasilan dan keberlangsungan program
pengayaan pada areal hutan sekunder. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
dosis hormon IBA terhadap kemampuan berakar,
pertumbuhan panjang akar primer (PAP) dan
sekunder (PAS), serta jumlah akar primer (JAP)
dan sekunder (JAS) pada stek pucuk S.
platyclados.

Il. BAHAN DAN METODE

A.  Waktu dan tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Persemaian
Km 53 PT. Sari Bumi Kusuma, Kalimantan
Tengah. Materi stek pucuk S. platyclados yang
digunakan dalam penelitian ini berasal dari
kebun pangkas yang dibangun dari perbanyakan
generatif (biji) hasil eksplorasi buah tahun awal
2005. Biji tersebut kemudian disemaikan di
persemaian selama 8 bulan dan digunakan untuk
membangun kebun pangkas pada tahun 20086,
dengan jarak tanam 75 x 75 cm.



Percepatan Kemampuan Berakar dan Perkembangan Akar Stek Pucuk Shorea platyclados

melalui Aplikasi Zat Pengatur Tumbuh IBA

Suryo Hardiwinoto, Rixa Riyanti, Widiyatno, Adriana, Widaryanti Wahyu Winarni, Handojo Hadi Nurjanto, dan Eko Priyo

B. Bahan dan alat penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan rancangan
Completly Randomized Design (CRD) dengan 5
ulangan, dimana setiap ulangan terdiri atas 5 stek
pucuk. Perlakuan yang diujikan dalam penelitian
ini adalah 5 konsentrasi ZPT IBA, yaitu kontrol,
0 ppm, 25 ppm, 50 ppm, 75 ppm dan 100 ppm
(Gambar 1). Pengamatan dilakukan selama 2,5
bulan, dengan variabel yang diamati meliputi
persen hidup, jumlah dan panjang akar primer

-

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Kemampuan berakar, jumlah dan

panjang akar primer

Hasil  ANOVA menunjukan bahwa
konsentrasi IBA memberikan respon yang nyata
terhadap variabel kemampuan berakar (P <0,05)
dari stek pucuk S. platyclados, (Tabel 1 dan 2).
Konsentrasi 100 ppm menghasilkan persen
berakar tertinggi, yaitu 60%, sedangkan
perlakuan kontrol memberikan kemampuan
berakar terendah, yaitu 20%. Konsentrasi IBA
100 ppm pada stek pucuk S. platyclados
memberikan hasil pengakaran yang lebih baik
dibandingkan beberapa jenis Dipterokarpa
seperti Shorea taluta, Vatica wallichii dan
Anisoptera scaptula yang hanya menghasilkan
pengakaran di bawah 50% (Momose, 1978). Di
sisi lain, pemberian IBA tidak berpengaruh nyata
terhadap kemampuan berarakar dari stek pucuk
S. leprosula (Aminah, Dick, Leakey, Grace, &

Pemberian perlakuan dan penanaman pada media pengakaran

(JAP dan PAP), serta jumlah dan panjang akar
sekunder (JAS dan PAS)

C. Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan one-way analysis of variance
(ANOVA) dengan menggunakan software SAS
9.0. Perbedaan antar perlakuan pada taraf
kepercayaan 95% dianalisis dengan Duncan
Multiple Range Test (DMRT) untuk mengetahui
konsentrasi IBA yang paling optimal bagi
pertumbuhan akar.

’

Smith, 1995; Srivastava & Manggil, 1981) dan
S.  macrophylla (Lo, 1985). Hal ini
mengindikasikan bahwa pemberian IBA sampai
dengan konsentrasi 100 ppm tidak memberikan
efek toxic dan sangat berkontribusi positif dalam
menunjang kebehasilan pengakaran stek pucuk
S. platyclados.

Konsentrasi IBA memberikan hasil yang
berbeda nyata terhadap variabel PAP (P < 0,05),
sedangkan untuk variabel JAP tidak berbeda
nyata pada taraf kepercayaan 95% (P > 0,05)
(Tabel 1). Konsentrasi IBA 75 ppm memberikan
JAP dan PAP tertinggi yaitu masing-masing 2,98
dan 5,68 cm (Tabel 2), sedangkan yang terendah
adalah perlakuan control, yaitu 1,75 dan 2,81 cm
masing-masing untuk PAP dan JAP. Hal ini
mengindikasikan bahwa perlakuan pemberian
hormon IBA menghasilkan panjang akar primer
(PAP) yang lebih panjang tetapi tidak
meningkatkan jumlah akar dari stek pucuk
meranti, khususnya S. platyclados. Keadaan ini
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juga dijelaskan oleh (Hunt et al., 2011), yang
menyatakan bahwa IBA tidak mempengaruhi
perkembangan jumlah akar primer dari stek

Pinus elliotii var. elliotii dan P. caribeae var.
Hondurensi.

Tabel 1.  Anova pengaruh konsentrasi IBA terhadap kemampuan berakar stek pucuk S. platyclados
0
Sumber Variasi db Kemampuan Berakar (A)). JAP . PAP .
KT Sig. KT Sig. KT Sig.
Konsentrasi IBA 4 0,17 2,75 1.03 0,76ns 13.89 4,45"
Error 19 0.06 1.35 3.13

Ketetangan: = berbeda nyata pada taraf uji o 0,05; ns = tidak signifikan; JK = jumlah kuadrat; JAP = jumlah akar

primer; PAP = panjang akar primer

Tabel 2. Uji lanjut pengaruh konsentrasi IBA terhadap kemampuan berakar stek pucuk S. platyclados
Konsentrasi IBA Kemampuan berakar (%) JAP PAP (cm)
100 ppm 0,60 a 2,82a 4,92 ab
75 ppm 0,56 ab 2,98a 5,68a
50 ppm 0,44 abc 2,53 a 4,96 ab
25 ppm 0,24 bc 2,30a 1,68 c
0 ppm 0,20 ¢ 1,75a 2,81 bc

JAP dan PAP mempunyai korelasi (r?)
sebesar 0,74. Nilai ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang cukup kuat antara
penambahan JAP akan diikuti dengan
peningkatan PAP. Persamaan matematik untuk
hubungan konsentrasi IBA terhadap JAP dan
PAP masing-masing adalah Yjap = 0,011x +
1,912 (r*=0,85) dan Ypap=0,032x + 2,366
(r=0,62) (Gambar 2).

Peningkatan panjang akar primer sebesar
70% pada perlakuan 75 ppm dibandingkan 25
ppm akan mempertinggi tingkat keberhasilan
pertumbuhan pasca penyapihan, karena akar
primer ini akan membantu memperkokoh
pertumbuhan semai pada fase pertumbuhan.
Pemberian IBA dengan konsentrasi tinggi pada
prinsipnya tidak menyebabkan keracunan
terhadap stek pucuk dan dapat digunakan dalam
kisaran konsentrasi yang cukup lebar (Hartmann
& Kester, 1983). Penelitian terkait di antaranya
adalah penggunaan konsentrasi IBA sebesar
10.800 ppm pada tanaman S. macrocpylla yang
menghasilkan persen berakar sebesar 89%
dengan jumlah akar sebanyak 6,3 (Lo, 1985).
Kadar auksin yang optimal untuk merangsang
pembentukan primordial akar biasanya terlalu
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tinggi untuk merangsang perpanjangan akar
(Wetherell, 1982).

Hormon secara alami sudah ada pada
tumbuhan, namun ZPT tetap diberikan pada stek
dengan tujuan meningkatkan kemampuan
berakar stek, mempercepat proses pertumbuhan
akar, meningkatkan jumlah dan kualitas akar,
serta mengurangi keragaman jumlah dan kualitas
perakaran stek. Pemberian ZPT IBA pada
konsentrasi yang berbeda untuk stek pucuk dapat
berdasarkan jenis tanaman dan umur ataupun
kondisi materi, termasuk di antaranya yang telah
dilakukan pada Shorea leprosula (Aminah et al.,
1995), S. macrophylla (Lo, 1985), S. parvifolia
dan S. macroptera (Aminah, Nor Hasnita, &
Hamzah, 2006).

B. Akar Sekunder

Akar sekunder merupakan akar yang
tumbuh dan berkembang sepanjang akar primer.
Fungsi dari akar ini adalah membantu semai
dalam penyerapan unsur hara. Hasil ANOVA
menunjukkan bahwa pemberian IBA pada
berbagai konsentrasi dapat memberikan hasil
yang berbeda nyata untuk variabel JAS (P <
0,05), sedangkan untuk variabel PAS hasil yang
diperoleh tidak berbeda nyata (P > 0,05) (Tabel
3).
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Gambar 2.  Hubungan konsentrasi IBA terhadap jumlah dan panjang akar primer
Tabel 3.  Anova pengaruh konsentrasi IBA terhadap jumlah dan panjang akar sekunder stek pucuk
S. platyclados
L JAS PAS
Sumber Variasi db - -
KT Sig. KT Sig.
Konsentrasi IBA 4 229,22 3,67 2,17 1,99ns
Eror 19 62,45 1,08

Keterangan: "=signifikan pada p < 0,05; ns= tidak signifikan pada p <0,05; JK=jumlah kuadrat; JAS=jumlah akar
sekunder; PAS=panjang akar sekunder

Hasil uji lanjut terhadap perlakuan yang
diujikan menunjukkan bahwa perlakuan IBA 75
ppm memberikan jumlah akar terbanyak yaitu

20,14; sedangkan perlakuan IBA 25 ppm
menghasilkan jumlah akar paling sedikit yaitu
2,05 (Tabel 4.)

Tabel 4. Uji lanjut pengaruh konsentrasi IBA terhadap jumlah akar sekunder stek pucuk S. platyclados
Konsentrasi IBA JAS PAS (cm)
100 ppm 12,59 ab 1,98a
75 ppm 20,14 a 1,32a
50 ppm 14,80 a 2,22a
25 ppm 205 b 0,83a
0 ppm 16,38 a 0,70a
Keterangan: rerata yang diikuti dengan huruf yang sama tiap kolomnya tidak berbeda nyata pada taraf uji

p <0,05

Jumlah akar sekunder (JAS) vyang
berkembang pada stek pucuk berkorelasi positif
dengan jumlah akar primer. Tabel 4
menunjukkan bahwa keberadaan jumlah akar
sekunder pada setiap akar primer bervariasi

mulai 2,05 sampai dengan 20,14. Konsentrasi
IBA 50 ppm menghasilkan nilai PAS yang
terbaik, yaitu 2,22 cm, sedangkan yang terendah
adalah perlakuan 25 ppm (0,83 cm). Penambahan
konsentrasi IBA pada stek pucuk akan
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meningkatkan jumlah akar yang dihasilkan. Hal
ini sesuai dengan (Aminah et al., 1995) yang
melaporkan bahwa pemberian IBA 20 pg akan
menghasilkan rerata jumlah akar sebesar 62%
dibandingkan kontrol. Pada tingkat konsentrasi
IBA 100 ppm stek pucuk meranti putih (Shorea
montigena) mempunyai berat kering akar yang
lebih besar dan telah mempunyai akar-akar
lateral (Irwanto, 2001).

Pertambahan JAS dan PAS mempunyai
hubungan yang lemah, ditunjukkan dengan nilai
R?sebesar 0,25. Hal ini mengindikasikan bahwa
bertambahnya JAS tidak secara nyata diikuti

dengan bertambah panjangnya PAS. Persamaan
polynomial untuk variabel JAS dan PAS pada
berbagai konsentrasi IBA sampai dengan 100
ppm adalah YJAS= -0,000x3+0, 032x? — 1,174x
+ 15,96 (r2=0,935) dan YPAS= -0,000x+0,026x
+ 0,624 (r2 = 0,567) (Gambar 3). Di sisi lain
hubungan yang lemah juga ditunjukkan antara
JAP dengan JAS yang mempunyai korelasi (R?)
sebesar 0,23. Sementara itu, kekuatan hubungan
antara JAP dengan PAS; PAP dengan JAS; dan
PAP dengan PAS relatif tinggi dengan nilai
korelasi (R?) untuk masing-masing adalah 0,62;
0,76 dan 0,73.

4 N
Y ;5= -0.000x3 + 0.032x2 - 1.174x + 15.96
R2=10.935
5 7% N\ &
5 / \ 2
. c

S / »5 & JAS
R4 \ n -
< / % B PAS
< .
© L —_—
= \ Y, > Poly. (JAS)
5 . <
) . . o =m——— Poly. (PAS)

N, - g

m------" - Booooe- L A . _
Konsentrasi IBA (ppm) JAS= Jum_lah akar sekunder
PAS=panjang akar sekunder
Ypas= -0.000x2 + 0.026x + 0.624
\_ R2=0.567 Y,

Gambar 3 . Hubungan konsentrasi IBA terhadap jumlah dan panjang akar sekunder

Di sisi lain, pembangunan hutan tanaman
meranti  komersiil perlu didukung dengan
berbagai kegiatan penelitian yang antara lain
adalah uji-spesies, uji-keturunan, yang akan
menghasilkan jenis dan klon meranti unggul dan
diikuti dengan pembangunan kebun pangkas dari
klon meranti terpilih (Na’iem, 2015; Naiem,
Widiyatno, & Al-Fauzi, 2014). Untuk itu kajian
perbanyakan vegetatif ini sangat berkorelasi
dengan penelitian uji-keturunan S. platyclados
yang akan menghasilkan famili unggul. Seleksi
famili unggul ini akan diikuti dengan
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pembangunan kebun pangkas untuk
menghasilkan stek pucuk guna mewujudkan
hutan tanaman S. platyclados yang produktif,
kompetitif, efisien, sehat dan lestari.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan beberapa temuan di atas,
konsentrasi IBA 75 ppm merupakan konsentrasi
yang direkomendasikan untuk diaplikasikan
dalam program pengakaran stek pucuk S.
platyclados. Hal ini didasarkan pada hasil
analisis yang menunjukan bahwa dosis 75 ppm
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telah dapat menghasilkan kemampuan berakar,
jumlah dan panjang akar primer; serta jumlah dan
panjang akar sekunder vyang lebih baik
dibandingkan perlakuan konsentrasi lainnya
yang diujikan. Untuk itu maka penelitian uji-
keturunan untuk mendapatkan keturunan yang
unggul, serta pembangunan kebun pangkas dari
klon-klon yang telah terbukti unggul merupakan
hal yang sangat penting untuk dilaksanakan.
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